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ABSTRAK 
 

 

 
Internet tidak  dapat  dipisahkan  dari  kehidupan mahasiswa khususnya pada 
masa pandemi Covid-19 saat ini. Peningkatan pengguna internet menyebabkan 
risiko adiksi internet juga meningkat. Adiksi internet dapat menyebabkan 
seseorang menarik diri dari kehidupan sosial dan lebih berfokus  pada  internet. 
Pecandu internet menghabiskan lebih banyak waktu menggunakan internet 
daripada berinteraksi tatap muka dengan keluarga dan teman, sehingga 
mengurangi lingkaran sosial dan tingkat kesepian serta stres menjadi lebih tinggi. 
Kondisi inilah yang pada akhirnya dapat menyebabkan  terjadinya  isolasi sosial  
yang  bisa mengarah pada terjadinya depresi. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui hubungan adiksi internet dan depresi pada mahasiswa Fakultas 
Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang. Jenis penelitian yang 
digunakan yaitu observasional analitik dengan pendekatan cross sectional. Teknik 
pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu total sampling dengan jumlah 
sampel sebanyak 316 orang yang telah memenuhi kriteria inklusi dan ekslusi. 
Berdasarkan hasil, terdapat 49 (81,7%) responden tidak mengalami adiksi internet 
dan depresi, 11 (18,3%) responden tidak mengalami adiksi tapi mengalami 
depresi, 117 (45,7%) responden mengalami adiksi tapi tidak mengalami depresi 
dan 139 (54,3%) responden mengalami adiksi internet dan depresi. Hasil uji 
statistik didapatkan hubungan adiksi internet dengan depresi pada mahasiswa 
Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang dengan p value 
0,000 (p<0,005). Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 
signifikan antara adiksi internet dengan depresi pada mahasiswa Fakultas 
Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang. 

Kata kunci : Adiksi Internet, Depresi, Mahasiswa Kedokteran. 
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ABSTRACT 
 

 

The Internet cannot be separated from student life, especially during the current 
Covid-19 pandemic. The increase in internet users causes the risk of internet 
addiction increase too. Internet addiction can cause a person to withdraw from 
social life and focus more on the internet. Internet addicts spend more time using 
the internet than interacting face-to-face with family and friends, thereby reducing 
social circles and higher levels of loneliness and stress. This condition can 
eventually lead to social isolation that can lead to depression. This research aims 
to find out the relationship of internet addiction and depression in students of the 
Faculty of Medicine, University of Muhammadiyah Palembang. The type of 
research used is observational analytics with a cross sectional approach. The 
sampling technique in this study is a total sampling with a sample number of 316 
people who have met the criteria of inclusion and exclusion. Based on the results, 
there were 49 (81.7%) respondents did not experience internet addiction and 
depression, 11 (18.3%) respondents did not experience addiction but experienced 
depression, 117 (45.7%) respondents experienced addiction but did not experience 
depression and 139 (54.3%) respondents experienced internet addiction and 
depression. The results of statistical tests obtained the relationship of internet 
addiction with depression in students of the Faculty of Medicine, University of 
Muhammadiyah Palembang with a value of 0.000 (p<0.005). So it can be 
concluded that there is a significant relationship between internet addiction and 
depression in students of the Faculty of Medicine, University of Muhammadiyah 
Palembang. 

Keywords: Internet Addiction, Depression, Medical Student. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan teknologi di era globalisasi ini sangat pesat terutama 

penggunaan internet. Beberapa aktivitas yang dapat dilakukan di internet 

antara lain browsing, email, download, jejaring sosial, blogging, bermain 

game, chatting, dan lain lain (Correa, 2010). Internet  tidak  dapat  dipisahkan  

dari  kehidupan mahasiswa saat ini, apalagi saat pandemi Covid-19 ini. 

Melalui surat edaran Mentri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 4 tahun 

2020 mengenai pelaksanaa kebijakan pendidikan dalam masa darurat 

penyebaran covid-19, mahasiswa dihimbau untuk melakukan pembelajaran 

jarak jauh/daring. Akibat kebijakan tersebut, masyarakat terutama mahasiswa 

beralih ke internet untuk melakukan rutinitas sehari-hari, mulai dari belajar, 

meeting, melakukan kegiatan keagamaan, hingga bersosialisasi. Pemanfaatan 

internet juga memberikan kemudahan dalam menyebarluaskan sarana publik, 

penyampaian informasi kesehatan, dan berkomunikasi antar negara. 

Dari total 264 juta jiwa penduduk Indonesia, rata-rata pengguna internet 

pada tahun 2019 mencapai 171,17 juta jiwa atau 64,8 %, dimana mayoritas 

penggunanya adalah remaja berusia 15-19 tahun. Dari data survey APJII 

(Asosiasi Penyedia Jasa Internet Indonesia) menunjukan bahwa pulau jawa 

merupakan pulau dengan jumlah pengguna internet terbesar di Indonesia 

yaitu sebesar 16 %, namun angka penggunaan internet di pulau Jawa dengan 

pulau lain tidak jauh berbeda. Hasil survei APJII juga menyatakan bahwa 

mahasiswa merupakan pengguna internet terbanyak dibandingkan dengan 

pelajar, pekerja, ibu rumah tangga dan lainnya (APJII, 2019).  

Internet telah menyebabkan perubahan yang nyata pada kehidupan 

manusia, tetapi pengetahuan  mengenai dampak dari internet  pada fungsi 

psikologis dan kesehatan mental masih kurang. Meningkatnya popularitas 

internet dan pengguna internet telah menyebabkan munculnya penyakit 

terkait penyalahgunaan internet, khususnya adiksi internet, yang merupakan 

masalah baru di masyarakat modern (Spada, 2014). 
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Berdasarkan survei meta analisis adiksi internet tertinggi terjadi di Timur 

Tengah sebesar 10.9%, kemudian Amerika Utara sebesar  8,0% dan Asia 

dengan prevalensi 7,1% (Lau et al., 2017). Berdasarkan studi yang dilakukan 

oleh Siste (2020), ditemukan bahwa persentase penduduk dewasa Indonesia 

yang menderita adiksi internet selama pandemi COVID19 adalah 14,4 %. 

Peneliti juga mengatakan bahwa dibandingkan dengan sebelum pandemi, 

waktu online meningkat 52%. 

Menurut Ningtyas (2012) adiksi internet adalah penyalahgunaan internet 

secara berlebih yang ditandai dengan gejala-gejala klinis kecanduan, seperti 

ketertarikan pada objek kecanduan, ketidaktahuan akan efek fisik dan 

psikologis dari penggunaannya dan lainya. Adiksi internet dapat 

menyebabkan seseorang menarik diri dari kehidupan sosial dan lebih 

berfokus  pada  internet. Pecandu internet menghabiskan lebih banyak waktu 

menggunakan Internet daripada berinteraksi tatap muka dengan keluarga dan 

teman, sehingga mengurangi lingkaran sosial dan tingkat kesepian serta stres 

menjadi lebih tinggi. Kondisi inilah yang pada akhirnya dapat menyebabkan  

terjadinya  isolasi sosial  yang  bisa mengarah pada terjadinya depresi 

(Gorain, 2018). Depresi adalah gangguan mental yang terjadi paling sedikit 

selama dua minggu dan gejala utamanya adalah penurunan mood dan 

kehilangan minat atau anhedonia (Akiskal, 2017).  

Penelitian yang dilakukan oleh Othman et al (2017) pada 267 mahasiswa 

Malaysia yang berusia antara 18-24 tahun tentang hubungan antara 

kecanduan internet dan depresi menunjukkan adanya hubungan dari kedua 

variabel tersebut. Sebuah penelitian yang dilakukan di India oleh Puri et al 

(2016) pada remaja berusia 16-18 tahun menunjukkan bahwa kecanduan 

internet berhubungan positif dengan depresi, kesepian, dan penarikan diri dari 

lingkungan sosial. 

Pada penelitian yang dilakukan di Indonesia oleh Dewiratri (2017), 

mengenai hubungan adiksi internet dengan depresi dengan jumlah sampel 

sebanyak   142   orang   pada   mahasiswa pengguna   warnet   di   Surakarta 

didapatkan hubungan  positif  yang  signifikan. Pada penelitian lainnya yang 

dilakukan oleh Indra dkk (2019), mengenai hubungan kecanduan internet 
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dengan depresi pada pelajar kelas XI di SMA Negeri 9 Binsus Manado tahun 

ajaran 2018/2019 didapatkan bahwa adiksi internet dengan depresi 

berkorelasi positif. 

Dengan meningkatnya penggunaan internet di Indonesia yang berpotensi 

menyebabkan adiksi internet dan juga banyak dampak yang ditimbulkan oleh 

adiksi internet, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul hubungan antara adiksi internet dengan depresi pada mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang. 

 
1.2 Rumusan Masalah 

Apakah terdapat hubungan adiksi internet dengan depresi pada mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui hubungan adiksi internet dengan depresi pada 

mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah 

Palembang. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui prevalensi mahasiswa yang mengalami adiksi 

internet pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Palembang  

2. Untuk mengetahui prevalensi mahasiswa yang mengalami depresi 

pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah 

Palembang 

3. Untuk mengetahui hubungan adiksi internet dengan depresi pada 

mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah 

Palembang 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

dapat menambah wawasan dibidang ilmu psikiatri atau kejiwaan 
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mengenai hubungan antara adiksi internet dengan depresi, terutama 

pada mahasiswa kedokteran. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada 

masyarakat umum mengenai hubungan adiksi internet dengan 

depresi agar terhindar dari dampak negatif yang akan terjadi. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan bagi 

pihak terkait agar dapat meminimalisir kasus adiksi internet maupun 

depresi terutama pada mahasiswa . 
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1.5 Keaslian Penelitian 

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 

Nama 
Judul 

Penelitian 
Desain Penelitian Hasil Perbedaan 

Indra C. M., 
Dundu A. E., 
Kairupan B.H. 
R., 2017 
 

Hubungan 
Kecanduan 
Internet Dengan 
Depresi  
Pada Pelajar 
Kelas Xi Di Sma 
Negeri 9 Binsus 
Manado  
Tahun Ajaran 
2018/2019 
 

Jenis Penelitian        
yang digunakan 
yaitu analitik 
observasional    
dengan    
menggunakan     
desain  
penelitian     
potong lintang 
(cross sectional). 
Sampel    pada   
penelitian    ini 
diambil  dengan  
menggunakan  
teknik total 
sampling. 

Analisis statistik 
dengan 
menggunakan  uji 
Chi Square 
didapatkan nilai p = 
0,0002, sehingga 
dapat disimpulkan 
bahwa terdapat    
hubungan antara    
kecanduan internet  
dengan depresi. 
 

Cara 
pengambilan 
sampel 
penelitian 
dan 
Kuesioner 
depresi yang 
digunakan 

Lubis  U. S, 
2017 

Hubungan 
Adiksi Internet 
Dengan Tingkat 
Depresi Pada 
Mahasiswa 
Fakultas 
Kedokteran 
Universitas Su-
matera Utara 
Angkatan 2013-
2014 

Jenis Penelitian 
yang digunakan 
merupakan 
penelitian analitik 
dengan desain 
penelitian cross 
sectional. Sampel 
pada penelitian ini 
menggunakan 
metode consecu-
tive sampling. 

Hasil uji korelasi 
yang didapatkan 
antara adiksi internet 
dengan depresi yang 
mendapatkan nilai r 
sebesar 0.370 
dengan nilai p = 
0.001. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan 
antara adiksi internet 
dengan depresi 
dimana memiliki 
kekuatan hubungan 
0.370 (rendah) dan 
nilai p = 0.001 
menandakan adanya 
hubungan yang 
signifikan diantara 
kedua variabel 
tersebut. 

Cara 
pengambilan 
sampel 
penelitian 
dan 
kuesioner 
depresi yang 
digunakan 
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